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ABSTRACT 

This study aims to describe the reading comprehension ability of third-grade 

students at SDN 14/I Sungai Baung and to identify the factors that influence it. 

This research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were 

collected through observation, interviews, and document analysis. The subjects of 

this study were 23 third-grade students and their classroom teacher. The results 

showed that the majority of students were at the medium category of reading 

comprehension ability, with only a small portion reaching the high category. 

Several students were still struggling with understanding the implicit meaning of 

texts, identifying the main idea of paragraphs, and retelling the content of readings 

in their own words. Factors that influenced students’ reading comprehension ability 

included students’ reading habits at home, family support, the teaching strategies 

used by the teacher and students’ vocabulary mastery. The findings of this study 

indicate the need for more varied and student-centered reading learning strategies 

to improve students’ reading comprehension skills in early grades of elementary 

school. 

Keywords: reading comprehension, third grade, elementary school 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan membaca 

pemahaman murid kelas III SDN 14/I Sungai Baung sekaligus mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Subjek penelitian ini adalah 23 

murid kelas III beserta Guru kelasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid berada pada kategori kemampuan membaca pemahaman 

sedang, dengan hanya sebagian kecil yang mencapai kategori tinggi. Beberapa 

mailto:khoirunnisa@unja.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

230 
 

murid masih kesulitan dalam memahami makna tersirat teks, menentukan ide 

pokok paragraf, dan menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. 

Faktor yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman murid mencakup 

kebiasaan membaca di rumah, strategi mengajar yang diterapkan Guru, serta 

penguasaan kosakata murid. Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi 

pembelajaran membaca yang lebih bervariasi dan berpusat pada murid guna 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman di kelas rendah sekolah dasar. 

Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Kelas III, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan membaca 

merupakan salah satu fondasi paling 

penting dalam proses belajar murid di 

sekolah dasar. Tanpa kemampuan 

membaca yang memadai, murid akan 

mengalami hambatan dalam hampir 

semua mata pelajaran, karena 

hampir seluruh kegiatan belajar di 

kelas bergantung pada kemampuan 

memahami teks. Hal ini menjadikan 

pembelajaran membaca bukan 

sekadar tujuan itu sendiri, tetapi juga 

sebagai alat untuk memperoleh 

berbagai pengetahuan lain. 

Kurikulum Merdeka pada jenjang 

pendidikan anak usia dini dan 

sekolah dasar dirancang untuk 

mempersiapkan murid menghadapi 

tingkat pendidikan selanjutnya 

dengan menitikberatkan pada 

penguasaan keterampilan dasar, 

seperti membaca, menulis, berhitung, 

serta kemampuan sosial dan 

emosional. Melalui kurikulum ini, 

murid diberi ruang untuk 

mengeksplorasi, bekerja sama, dan 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan tahap perkembangan 

mereka secara menyeluruh (Anjeliani 

et al., 2024). Kurikulum Merdeka 

memberikan keleluasaan kepada 

Guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan dan 

karakteristik murid sehingga proses 

belajar dapat berlangsung lebih 

bermakna dan mendalam (Marwiyah 

et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan dasar di Indonesia, 

membaca diajarkan sejak kelas I, 

namun kemampuan membaca 

pemahaman yang sesungguhnya 

baru mulai dikembangkan secara 

lebih intensif pada kelas III.  
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       Membaca pemahaman 

berbeda dengan sekadar membaca 

nyaring atau membaca teknis. 

Membaca pemahaman menuntut 

murid untuk tidak hanya mengenali 

simbol-simbol tulisan, tetapi juga 

mampu memahami makna yang 

terkandung di dalamnya, baik makna 

tersurat maupun makna tersirat. 

Menurut Muliawanti dkk. (2022), 

membaca pemahaman adalah suatu 

proses untuk memahami makna teks 

melalui aktivitas kognitif yang 

melibatkan pengetahuan awal 

pembaca, kemampuan berpikir kritis, 

dan keterampilan interpretasi. 

Dengan kata lain, proses ini tidak 

hanya terjadi di mata, tetapi juga di 

pikiran murid.  

Perkembangan bahasa anak 

merupakan aspek penting dalam 

proses komunikasi dan pembelajaran 

karena melalui bahasa anak dapat 

menyampaikan pikiran, tujuan, serta 

perasaannya kepada orang lain 

(Khoirunnisa & Faqihatuddiniyah, 

2024). Kemampuan membaca yang 

baik memungkinkan murid lebih 

mudah memahami informasi, 

mengikuti instruksi, dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga, menjadi landasan penting 

bagi keberhasilan belajar pada 

jenjang pendidikan berikutnya 

(Maryono et al., 2025). 

Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak 

murid sekolah dasar, khususnya di 

kelas III, yang belum mencapai 

kemampuan membaca pemahaman 

yang memadai. Berbagai hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa 

permasalahan ini bukan hanya terjadi 

di satu daerah, melainkan tersebar 

luas di berbagai wilayah Indonesia, 

termasuk di daerah-daerah dengan 

keterbatasan sarana dan prasarana 

pendidikan. Data PIRLS (Progress in 

International Reading Literacy Study) 

tahun 2021 menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca murid 

Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata internasional, meskipun ada 

sedikit peningkatan dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. 

Permasalahan membaca 

pemahaman di kelas rendah 

sebenarnya sudah lama menjadi 

perhatian para peneliti dan praktisi 

pendidikan. Rahim (2020) 

menyebutkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan 

membaca pemahaman adalah 

kurangnya minat baca murid sejak 
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dini, yang dipengaruhi oleh 

lingkungan rumah yang tidak 

mendukung kegiatan membaca. 

Mayangsari et al. (2024) menyatakan 

bahwa tidak semua murid memiliki 

penguasaan kompetensi yang sesuai 

dengan tingkat kelasnya. Bahkan 

beberapa murid masih rendah dalam 

kemampuan membaca, menulis, dan 

menghitung. Kebijakan kenaikan 

kelas mengharuskan Guru untuk 

tetap menaikkan seluruh murid, 

meskipun terdapat murid yang 

sebenarnya belum layak untuk naik 

kelas. Akibatnya, Guru perlu 

memberikan pengajaran khusus 

kepada murid tertentu agar mereka 

tidak semakin tertinggal pada jenjang 

kelas berikutnya.  

Selain itu, pendekatan 

pembelajaran membaca yang masih 

bersifat mekanis dan kurang 

menekankan aspek pemahaman juga 

turut berkontribusi terhadap 

rendahnya kemampuan murid dalam 

memahami isi bacaan. Guru 

cenderung lebih fokus pada 

kelancaran membaca nyaring, 

sementara aspek pemahaman teks 

sering kali terabaikan. Strategi 

pembelajaran dan bahan ajar yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik murid dapat 

mendorong keterlibatan aktif serta 

membantu mereka memahami materi 

secara lebih optimal (Budiono et al., 

2024). Hal ini memengaruhi  

keterlibatan dan semangat murid 

dalam mengikuti pembelajaran yang 

nantinya dapat menghambat 

perkembangan keterampilan dasar, 

termasuk kemampuan membaca 

pemahaman. Oleh karena itu, Guru 

perlu menggunakan strategi 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna agar murid terlibat secara 

aktif dalam proses belajar (Saputri et 

al., 2025). 

SDN 14/I Sungai Baung adalah 

salah satu sekolah dasar negeri yang 

terletak di Kabupaten Batanghari, 

Provinsi Jambi. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti, ditemukan sejumlah 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kemampuan membaca pemahaman 

murid kelas III di sekolah tersebut. 

Beberapa murid tampak kesulitan 

menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi bacaan, terutama 

pertanyaan yang bersifat inferensial 

atau membutuhkan pemikiran lebih 

mendalam. Ketika diminta 

menceritakan kembali isi teks, 

banyak murid yang hanya mampu 

mengingat bagian-bagian tertentu 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

233 
 

tanpa memahami keseluruhan isi 

bacaan. 

Guru kelas III di sekolah 

tersebut juga mengakui adanya 

kesulitan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

murid. Menurutnya, waktu yang 

tersedia dalam pembelajaran cukup 

terbatas, sementara materi yang 

harus dicoveri cukup banyak. Hal ini 

menyebabkan latihan membaca 

pemahaman sering kali dilakukan 

secara terburu-buru tanpa 

memberikan kesempatan kepada 

murid untuk benar-benar memahami 

isi teks. Kondisi ini tentu menjadi 

perhatian serius mengingat kelas III 

merupakan masa transisi penting dari 

"belajar membaca" menuju 

"membaca untuk belajar". 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan membaca 

pemahaman murid sebenarnya 

sangat beragam. Rahmawati dan 

Handayani (2023) 

mengelompokkannya menjadi dua 

kategori besar, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup motivasi, minat baca, 

kemampuan kognitif, dan 

pengetahuan kosakata murid. 

Sementara faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, ketersediaan 

bahan bacaan, metode mengajar 

Guru, dan fasilitas perpustakaan 

sekolah. Kedua faktor ini saling 

berinteraksi dan memengaruhi satu 

sama lain, sehingga penanganannya 

pun memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh dan tidak hanya terfokus 

pada satu aspek saja. 

Penelitian tentang kemampuan 

membaca pemahaman di sekolah 

dasar memang sudah banyak 

dilakukan. Namun, studi yang secara 

spesifik mengkaji kondisi di SDN 14/I 

Sungai Baung dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif masih 

sangat terbatas. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi secara 

mendalam, memahami konteks, dan 

mendeskripsikan fenomena secara 

alami sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

nyata dan akurat tentang kondisi 

kemampuan membaca pemahaman 

murid serta faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, penelitian ini 

difokuskan pada dua hal utama, 
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yaitu: (1) bagaimana kemampuan 

membaca pemahaman murid kelas III 

SDN 14/I Sungai Baung, dan (2) 

faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi kemampuan membaca 

pemahaman tersebut. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan 

membaca pemahaman murid dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya, sehingga dapat 

menjadi bahan refleksi bagi Guru dan 

pihak sekolah dalam merancang 

pembelajaran membaca yang lebih 

efektif. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada 

tujuan penelitian yang ingin 

menggambarkan secara mendalam 

kondisi kemampuan membaca 

pemahaman murid kelas III SDN 14/I 

Sungai Baung beserta faktor-faktor 

yang memengaruhinya. Sugiyono 

(2022) menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, 

di mana peneliti sebagai instrumen 

kunci. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 14/I Sungai Baung, Kabupaten 

Batanghari, Provinsi Jambi, pada 

semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Subjek penelitian adalah 

murid kelas III yang berjumlah 23 

orang, terdiri dari 13 perempuan dan 

10 laki-laki, serta Guru kelas III yang 

bertindak sebagai informan utama. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan bahwa kelas III 

merupakan fase kritis perkembangan 

kemampuan membaca pemahaman. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga 

teknik utama. Pertama, observasi 

partisipan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran membaca 

berlangsung di kelas. Observasi 

difokuskan pada aktivitas murid saat 

membaca, respons murid terhadap 

pertanyaan pemahaman, serta 

strategi yang digunakan Guru dalam 

pembelajaran. Kedua, wawancara 

semi terstruktur dilakukan kepada 

Guru kelas III dan beberapa murid 

yang dipilih berdasarkan hasil 

observasi. Wawancara bertujuan 

untuk menggali informasi lebih dalam 

terkait kebiasaan membaca, kesulitan 
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yang dialami, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat 

kemampuan membaca. Ketiga, 

analisis dokumen berupa hasil 

pekerjaan murid, lembar evaluasi 

membaca, dan rapor semester 

sebelumnya. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar observasi, 

pedoman wawancara, dan lembar tes 

membaca pemahaman sederhana 

yang disesuaikan dengan tingkat 

kelas III sekolah dasar. Teks bacaan 

yang digunakan dalam tes 

merupakan teks narasi dan eksposisi 

sederhana dengan panjang 150–200 

kata, disertai sepuluh pertanyaan 

pemahaman yang mencakup aspek 

literal, inferensial, dan evaluatif 

berdasarkan taksonomi Barrett yang 

diadaptasi oleh Hasanah dan Lena 

(2021). 

Analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldana 

(2014) yang terdiri dari tiga tahap, 

yaitu kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diperiksa melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, yaitu dengan membandingkan 

data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumen untuk 

memastikan konsistensi dan 

kredibilitas temuan. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Kemampuan Membaca 
Pemahaman Murid Kelas III 

Berdasarkan hasil tes membaca 

pemahaman yang diberikan kepada 

23 murid kelas III SDN 14/I Sungai 

Baung, diperoleh gambaran bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

murid berada pada tingkatan yang 

bervariasi. Dari keseluruhan murid, 

sebanyak 5 murid (22,7%) 

menunjukkan kemampuan yang 

berada pada kategori tinggi, 13 murid 

(54,5%) berada pada kategori 

sedang, dan 5 murid lainnya (22,7%) 

masih berada pada kategori rendah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

separuh lebih murid memang sudah 

mampu membaca dengan 

pemahaman yang cukup, namun 

masih banyak yang perlu mendapat 

perhatian lebih dari Guru. 

Jika dilihat dari aspek-aspek 

yang diukur, kemampuan murid pada 

tingkat literal yaitu memahami 

informasi yang secara eksplisit tersaji 

dalam teks relatif lebih baik 

dibandingkan aspek lainnya. 
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Sebagian besar murid mampu 

menjawab pertanyaan tentang siapa 

tokoh dalam cerita, di mana kejadian 

berlangsung, atau apa yang 

dilakukan tokoh utama. Namun, 

ketika pertanyaan beralih ke tingkat 

inferensial, seperti menentukan 

pesan moral atau menyimpulkan isi 

paragraf, hanya sekitar sepertiga 

murid yang mampu menjawab 

dengan benar. Temuan ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh 

Alpian dan Yatri (2022), bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

pada level yang lebih tinggi 

membutuhkan proses berpikir yang 

lebih kompleks dan tidak bisa hanya 

mengandalkan hafalan. 

Dari hasil observasi selama 

proses pembelajaran, peneliti 

mengamati bahwa beberapa murid 

membaca teks dengan cepat namun 

tidak benar-benar memproses isinya. 

Ketika ditanya oleh Guru tentang isi 

bacaan, mereka sering kali terdiam 

atau memberikan jawaban yang tidak 

relevan. Ada juga murid yang tampak 

memahami teks ketika membaca 

sendiri, tetapi mengalami kesulitan 

saat diminta untuk mengungkapkan 

pemahamannya secara lisan maupun 

tulisan. Ini bisa jadi menunjukkan 

bahwa ada gap antara pemahaman 

reseptif dan kemampuan ekspresi 

murid. 

Pada saat kegiatan 

menceritakan kembali isi bacaan, 

banyak murid yang hanya mampu 

menyebutkan satu atau dua detail 

dari cerita tanpa menangkap inti 

keseluruhan teks. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

mengintegrasikan informasi dari 

berbagai bagian teks—yang 

merupakan salah satu ciri membaca 

pemahaman yang baik—masih perlu 

dikembangkan. Menurut Pratama 

(2022), kemampuan membaca 

pemahaman yang baik ditandai oleh 

kemampuan pembaca untuk 

mengidentifikasi gagasan utama, 

memahami hubungan antargagasan, 

serta menarik kesimpulan yang logis 

dari teks. 

2. Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Kemampuan 
Membaca Pemahaman 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Guru kelas dan beberapa 

murid, serta diperkuat oleh hasil 

observasi, ditemukan beberapa faktor 

yang memengaruhi kemampuan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

237 
 

membaca pemahaman murid kelas III 

SDN 14/I Sungai Baung. 

 
Gambar 1. Wawancara Guru Kelas 

Pertama, kebiasaan membaca 

di rumah. Dari wawancara dengan 10 

murid yang dipilih secara acak, 

diketahui bahwa hanya 3 murid yang 

mengaku memiliki kebiasaan 

membaca buku di rumah secara rutin. 

Sisanya mengaku jarang membaca, 

bahkan ada yang menyatakan tidak 

pernah membaca di luar jam sekolah. 

Kondisi ini cukup memprihatinkan, 

karena kebiasaan membaca di luar 

sekolah sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan 

membaca secara keseluruhan. 

Leonhardt (dalam Rahim, 2020) 

menyatakan bahwa anak yang gemar 

membaca sejak dini cenderung 

memiliki kosakata yang lebih kaya 

dan kemampuan pemahaman yang 

lebih baik dibandingkan anak yang 

jarang membaca. 

Kedua, dukungan keluarga. Dari 

wawancara yang dilakukan, tampak 

adanya perbedaan yang cukup jelas 

antara murid yang mendapat 

dukungan keluarga dalam hal 

membaca dan yang tidak. Murid yang 

orang tuanya sering menemani 

membaca atau menanyakan isi buku 

yang dibaca anaknya cenderung 

memiliki kemampuan membaca 

pemahaman yang lebih baik. 

Sebaliknya, murid yang kurang 

mendapat perhatian dari keluarga 

terhadap kegiatan membaca 

cenderung menunjukkan kemampuan 

yang lebih rendah. Hal ini selaras 

dengan pandangan Puji Santosa dkk. 

(2022) yang menyebutkan bahwa 

lingkungan keluarga merupakan 

faktor eksternal yang sangat kuat 

pengaruhnya terhadap 

perkembangan literasi anak. 

Ketiga. strategi pembelajaran 

yang digunakan Guru. Selama 

observasi, peneliti mengamati bahwa 

pembelajaran membaca di kelas III 

umumnya masih menggunakan cara 

konvensional, yaitu murid membaca 

teks secara bergantian, kemudian 

menjawab pertanyaan yang ada di 

buku. Strategi ini memang tidak 

salah, tetapi kurang memberikan 

ruang bagi murid untuk benar-benar 

mengolah dan memaknai isi bacaan. 

Guru sendiri mengakui bahwa dirinya 
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belum banyak mencoba strategi-

strategi membaca yang lebih variatif 

seperti K-W-L (Know-Want-Learned), 

strategi SQ3R, atau teknik pemetaan 

konsep. Penggunaan strategi yang 

lebih variatif dan interaktif terbukti 

dapat meningkatkan keterlibatan 

murid dan memperdalam 

pemahaman mereka terhadap teks 

(Abidin dkk., 2021).  

Keempat, penguasaan kosakata 

murid. Beberapa murid 

mengungkapkan bahwa salah satu 

kesulitan utama mereka dalam 

memahami teks adalah karena 

menemukan banyak kata yang tidak 

mereka ketahui artinya. Ketika 

menemui kata-kata sulit, murid 

cenderung melewatinya begitu saja 

tanpa mencoba mencari maknanya, 

sehingga pemahaman terhadap 

keseluruhan teks menjadi terganggu. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengayaan kosakata perlu 

mendapatkan perhatian lebih dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas rendah. Menurut Anderson dan 

Freebody (dalam Rahmawati & 

Handayani, 2023), penguasaan 

kosakata merupakan prediktor terkuat 

kemampuan membaca pemahaman 

seseorang. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. Kemampuan membaca 

pemahaman murid kelas III SDN 14/I 

Sungai Baung secara umum berada 

pada kategori sedang, dengan 

sebagian kecil murid berada di 

kategori tinggi dan rendah. 

Kemampuan murid pada aspek literal 

relatif lebih baik dibandingkan aspek 

inferensial dan evaluatif. Banyak 

murid yang masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan ide 

pokok, menyimpulkan isi teks, dan 

memaknai informasi tersirat dalam 

bacaan. 

Adapun faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan membaca 

pemahaman murid mencakup: 

kebiasaan membaca di rumah yang 

masih rendah, kurangnya dukungan 

dari keluarga, strategi pembelajaran 

membaca yang belum bervariasi, 

serta penguasaan kosakata murid 

yang masih terbatas. Faktor-faktor ini 

saling berkaitan dan secara bersama-

sama berkontribusi terhadap 

kemampuan membaca pemahaman 

yang dimiliki murid. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kemampuan membaca 
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pemahaman murid tidak cukup hanya 

dilakukan melalui pembelajaran di 

kelas, tetapi juga membutuhkan 

dukungan dari keluarga dan 

lingkungan sekitar murid. Bagi Guru, 

disarankan untuk mulai 

mengeksplorasi strategi 

pembelajaran membaca yang lebih 

aktif dan menyenangkan agar murid 

lebih terlibat secara kognitif dalam 

proses membaca. Penelitian lanjutan 

dengan cakupan yang lebih luas dan 

penggunaan intervensi pembelajaran 

tertentu sangat diperlukan untuk 

memperdalam pemahaman tentang 

permasalahan membaca 

pemahaman di sekolah dasar. 
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